
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Prestasi Belajar

        2.1.1.Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata 

yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti 

yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian prestasi belajar, ada 

baiknya pembahasan ini diarahkan pada masing-masing permasalahan 

terlebih dahulu untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna 

kata prestasi dan belajar. Hal ini juga untuk memudahkan dalam memahami 

lebih mendalam tentang pengertian prestasi belajar itu sendiri. Di bawah ini 

akan dikemukakan beberapa pengertian prestasi dan belajar menurut para 

ahli.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok (Djamarah, 

1994:19). Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah 

(1994:21) bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil 

pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan 

keuletan kerja. 

Dari pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat 
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perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama 

yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat dipahami 

bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan, yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan 

kerja, baik secara individual maupun secara kelompok dalam bidang 

kegiatan tertentu. 

Menurut Slameto (1995:2) bahwa belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Secara sederhana dari pengertian belajar 
sebagaimana yang dikemukakan oleh pendapat di atas, dapat diambil suatu 
pemahaman tentang hakekat dari aktivitas belajar adalah suatu perubahan 
yang terjadi dalam diri individu. Sedangkan menurut Nurkencana (1986 : 
62) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai 
atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran. Ditambahkan bahwa 
prestasi belajar merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan dalam diri 
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa 

prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa 

perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan 

diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan. 

2.1.2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar 

1. Faktor dari dalam diri siswa (intern)

Kesehatan

Apabila kesehatan anak terganggu dengan sering sakit kepala, pilek, deman 

dan lain-lain, maka hal ini dapat membuat anak tidak bergairah untuk mau 
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belajar. Secara psikologi, gangguan pikiran dan perasaan kecewa karena 

konflik juga dapat mempengaruhi proses belajar.

Intelegensi

Faktor intelegensi dan bakat besar sekali pengaruhnya terhadap kemampuan 

belajar anak. Menurut Gardner dalam teori Multiple Intellegence, 

intelegensi memiliki tujuh dimensi yang semiotonom, yaitu linguistik, 

musik, matematik logis, visual spesial, kinestetik fisik, sosial interpersonal 

dan intrapersonal. Minat dan motivasi Minat yang besar terhadap sesuatu 

terutama dalam belajar akan mengakibatkan proses belajar lebih mudah 

dilakukan. Motivasi merupakan dorongan agar anak mau melakukan 

sesuatu. Motivasi bisa berasal dari dalam diri anak ataupun dari luar 

lingkungan Cara belajar Perlu untuk diperhatikan bagaimana teknik belajar, 

bagaimana bentuk catatan buku, pengaturan waktu belajar, tempat serta 

fasilitas belajar.

2.  Faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern)

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar

dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat (Slameto, 1995:60).

a.  Faktor keluarga

Faktor keluarga sangat berperan aktif bagi siswa dan dapat 

mempengaruhi dari keluarga antara lain: cara orang tua mendidik, relasi 

antara anggota keluarga, keadaan keluarga, pengertian orang tua, keadaan 

ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan suasana rumah.
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1) Cara orang tua mendidik

Cara orang tua mendidik besar sekali pengaruhnya terhadap 

prestasi belajar anak, hal ini dipertegas oleh Wirowidjojo dalam Slameto 

(2003:60) mengemukakan bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan 

yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk 

mendidik dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan mutu pendidikan 

dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa dan negara.

Dari pendapat di atas dapat dipahami betapa pentingnya peranan 

keluarga di dalam pendidikan anaknya. Cara orang mendidik anaknya 

akan berpengaruh terhadap belajarnya.

2) Relasi antar anggota keluarga

Menurut Slameto (2003:60) bahwa yang penting dalam keluarga 
adalah relasi orang tua dan anaknya. Selain itu juga relasi anak dengan 
saudaranya atau dengan keluarga yang lain turut mempengaruhi belajar 
anak. Wujud dari relasi adalah apakah ada kasih sayang atau kebencian, 
sikap terlalu keras atau sikap acuh tak acuh, dan sebagainya. 

3) Keadaan keluarga

Menurut Hamalik (2002:160) mengemukakan bahwa keadaan 
keluarga sangat mempengaruhi prestasi belajar anak karena dipengaruhi 
oleh beberapa faktor dari keluarga yang dapat menimbulkan perbedaan 
individu seperti kultur keluarga, pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, 
hubungan antara orang tua, sikap keluarga terhadap masalah sosial dan 
realitas kehidupan. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa keadaan keluarga dapat

mempengaruhi prestasi belajar anak sehingga faktor inilah yang 

memberikan pengalaman kepada anak untuk dapat menimbulkan prestasi, 

minat, sikap dan pemahamannya sehingga proses belajar yang dicapai oleh 

anak itu dapat dipengaruhi oleh orang tua yang tidak berpendidikan atau 
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kurang ilmu pengetahuannya. 

4) Pengertian orang tua

Menurut Slameto (2003:64) bahwa anak belajar perlu dorongan 

dan pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu 

dengan tugas-tugas rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah 

semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya sedapat 

mungkin untuk mengatasi kesulitan yang dialaminya. 

5) Keadaan ekonomi keluarga

Menurut Slameto (2003:63) bahwa keadaan ekonomi keluarga erat 

hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain 

terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makanan, pakaian, perlindungan 

kesehatan, dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang 

belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, dan sebagainya.

6) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar (Roestiyah, 1989:156). Oleh 

karena itu perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan baik, agar 

mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal. 

7) Suasana rumah

Suasana rumah sangat mempengaruhi prestasi belajar, hal ini 

sesuai dengan pendapat Slameto (2003:63) yang mengemukakan bahwa 

suasana rumah merupakan situasi atau kejadian yang sering terjadi di

dalam keluarga di mana anak-anak berada dan belajar. Suasana rumah 

yang gaduh, bising dan semrawut tidak akan memberikan ketenangan 
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terhadap diri anak untuk belajar.

Suasana ini dapat terjadi pada keluarga yang besar terlalu banyak 

penghuninya. Suasana yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, 

pertengkaran antara anggota keluarga yang lain yang menyebabkan anak 

bosan tinggal di rumah, suka keluar rumah yang akibatnya belajarnya 

kacau serta prestasinya rendah. 

b.  Faktor sekolah

Faktor sekolah dapat berupa cara guru mengajar, ala-alat pelajaran, 

kurikulum, waktu sekolah, interaksi guru dan murid, disiplin sekolah, dan 

media pendidikan, yaitu: 

1)  Guru dan cara mengajar

Dalam kegiatan belajar, guru berperan sebagai pembimbing. 

Dalam perannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha menhidupkan 

dan memberikan motivasi, agar terjadi proses interaksi yang kondusif. 

Cara mengajar guru harus efektif dan dimengerti oleh anak didiknya, baik 

dalam menggunakan model, tehnik ataupun metode dalam mengajar yang 

akan disampaikan kepada anak didiknya dalam proses belajar mengajar 

dan disesuaikan dengan konsep yang diajarkan berdasarkan kebutuhan 

siswa dalam proses belajar mengajar

2) Model pembelajaran

Adapun model-model pembelajaran itu, misalnya: model 

pembelajaran kooperatif, pembelajaran kontekstual, realistik matematika 

problem solving dan lain sebagainya. Dalam hal ini, model yang 
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diterapkan adalah model kooperatif, dimana model atau metode ini 

berpengaruh terhadap proses belajar siswa dan dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa 

3) Alat-alat pelajaran

Untuk dapat hasil yang sempurna dalam belajar, alat-alat belajar 

adalah suatu hal yang tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa, misalnya perpustakaan, laboratorium, dan sebagaianya.

Menurut Purwanto (2004:105) menjelaskan bahwa sekolah yang 

cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar 

ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan 

guru dalam menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan 

mempercepat belajar anak. 

4)  Kurikulum

Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 

siswa, kegiatan itu sebagian besar menyajikan bahan pelajaran agar siswa 

menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Menurut 

Slameto (2003:63) bahwa kurikulum yang tidak baik akan berpengaruh 

tidak baik terhadap proses belajar maupun prestasi belajar siswa. 

5) Waktu sekolah

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 

sekolah, waktu sekolah dapat pagi hari, siang, sore bahkan malam hari. 

Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa (Slameto, 2003:68). 

6) Interaksi guru dan murid

Menurut Roestiyah (1989:151) bahwa guru yang kurang 
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berinteraksi dengan murid secara intim, menyebabkan proses belajar 

mengajar itu kurang lancar. Oleh karena itu, siswa merasa jenuh dari guru, 

maka segan berpartisipasi secara aktif di dalam belajar. 

7) Disiplin sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar (Slameto, 2003:67). Kedisiplinan 

sekolah ini misalnya mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan 

pelaksanaan tata tertib, kedisiplinan pengawas atau karyawan dalam 

pekerjaan administrasi dan keberhasilan atau keteraturan kelas, gedung 

sekolah, halaman, dan lain-lain. 

8) Media pendidikan

Kenyataan saat ini dengan banyaknya jumlah anak yang masuk 

sekolah, maka memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya belajar 

anak dalam jumlah yang besar pula (Roestiyah, 1989:152). Media 

pendidikan ini misalnya seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium 

atau media lainnya yang dapat mendukung tercapainya prestasi belajar

dengan baik.

c.  Faktor Lingkungan Masyarakat

Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa antara 

lain teman bergaul, kegiatan lain di luar sekolah dan cara hidup di 

lingkungan keluarganya. 

1) Kegiatan siswa dalam masyarakat

Menurut Slameto (2003:70) mengatakan bahwa kegiatan siswa 
dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan 
pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat 
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yang telalu banyak misalnya berorganisasi, kegiatan sosial, keagamaan 
dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana 
dalam mengatur waktunya. 

2) Teman Bergaul 

Anak perlu bergaul dengan anak lain, untuk mengembangkan 

sosialisasinya. Tetapi perlu dijaga jangan sampai mendapatkan teman 

bergaul yang buruk perangainya. Perbuatan tidak baik mudah berpengaruh 

terhadap orang lain, maka perlu dikontrol dengan siapa mereka bergaul. 

Menurut Slameto (2003:73) agar siswa dapat belajar, teman 
bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga 
sebaliknya, teman bergaul yang jelek perangainya pasti mempengaruhi 
sifat buruknya juga, maka perlu diusahakan agar siswa memiliki teman 
bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta 
pengawasan dari orang tua dan pendidik harus bijaksana.

3) Cara Hidup Lingkungan

Cara hidup tetangga disekitar rumah di mana anak tinggal, besar 

pengaruh terhadap pertumbuhan anak (Roestiyah, 1989:155). Hal ini 

misalnya anak tinggal di lingkungan orang-orang rajir belajar, otomatis 

anak tersebut akan berpengaruh rajin juga tanpa disuruh.

Faktor eksternal yang dapat menimbulkan pengaruh negatif bagi 

prestasi anak adalah:

a. Cara mendidik

Orang tua yang memanjakan anaknya, maka setelah anaknya 

sekolah akan menjadi anak yang kurang bertanggung jawab dan takut 

menghadapi tantangan atau kesulitan. Juga orang tua yang mendidik 

anaknya secara keras maka anak tersebut manjadi penakut dan tidak 

percaya diri.
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b.  Interaksi guru dan murid 

Guru yang kurang berinteraksi dengan murid secara intern 

menyebabkan proses balajar mengajar menjadi kurang lancar juga anak 

merasa jauh dari guru maka segan berpartisipasi secara aktif dalam 

belajarnya. Guru yang mengajar bukan pada keahliannya, serta sekolah 

yang memiliki fasilitas dan sarana yang kurang memadai maka bisa 

menyebabkan prestasi belajarnya rendah.

2.2. Media Pembelajaran Dan Alat Peraga

      2.2.1. Pegertian Media Pembelajaran

1. Kata media, berasal dari bahasa Latin, bentuk jamak dari medium

secara harfiah berarti perantara atau pengantar.

2. Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (chennel) 

untuk menyampaikan pesan (message) atau informasi dari suatu 

sumber (resource) kepad penerimanya (reciver) (Soeparno, 

1988:1).

3. Media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang penyebar 

ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima (Santoso 

S. Hamijoyo 1988:1).

4. Media merupakan segala bentuk yang digunakan untuk proses 

penyaluran informasi AECT).

5. Media adalah segala benda yang dimanipulasi, dilihat, didengar, 

dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk 

kegiatan tersebut (NEA).

6. Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan yang 
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merangsang yang sesuai untuk belajar (Brigg).

7. Media merupakan segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi 

sebagai perantara, sarana, alat untuk proses komunikasi belajar 

mengajar (Rohani, 1997:2-3)

8. Media pengajaran merupakan hardware (perangkat keras) yang 

dipakai untuk menunjang berlangsungnya proses belajar mengajar.

9. Media pengajaran pada hakekatnya hanya merupakan alat yang 

berfungsi untuk menvisualisasikan konsep tertentu.

2.2.2. Fungsi Media Penbelajaran

Penggunaan media, termasuk alat peraga, dalam proses pembelajaran 

mempunyai nilai-nilai praktis sebagai berikut :

a. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki 

oleh siswa Dua orang yang hidup di dua lingkungan yang berbeda akan 

mempunyai pengalaman yang berbeda pula. Dalam hal ini media dapat 

mengatasi perbedaan-perbedaan tersebut.

b. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan 

lingkungan.

c. Media menghasilkan keseragaman pengamatan

d. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit dan 

realistis.

e. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru.

f. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa belajar
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g. Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang 

konkrit sampai kepada yang abstrak. 

Hamalik (1986) menemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 
dapat membangkitkan  keinginan dan minat yang baru,membangkitkan motivasi, 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan akan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa . Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, 
media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data,
dan memadatkan informasi.

2.2.3. Macam-macam Media Pembelajaran

Dalam perkembangannya, media pengajaran mengikuti 

perkembangan teknologi-teknologi yang paling tua yang dimanfaatkan 

dalam proses belajar adalah percetakan yang bekerja atas dasar prinsip 

mekanis. Kemudian teknologi audio-visual yang menggabungkan 

penemuan mekanik dan elektronik untuk tujuan pengajaran. Teknologi 

yang muncul terakhir adalah teknologi mikroprosessor yang melahirkan 

pemakaian komputer dan kegiatan interaktif Seels dan Richey  dalam ( 

Arsyad 2002:14 ). Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media 

pengajaran dikelompokkan ke dalam empat bagian, yaitu :

1. Media Hasil Teknologi Cetak

Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan 

materi, seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses 

pencetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media hasil teknologi 

cetak meliputi teks, grafik, foto atau representasi fotografik dan 

reproduksi.

2. Media Hasil Teknologi Audio-Visual
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Teknologi audio-visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan 

materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk 

menyajikan pesan-pesan audio dan visual. 

3. Media Hasil Teknologi Cetak

Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan pengajaran berbantuan 

komputer. Aplikasi tersebut meliputi drills dan practice (latihan untuk 

membantu siswa menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya), 

tutorial (penyajian materi pelajaran secara bertahap), permainan dan 

simulasi (latihan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang 

baru dipelajari).

4. Media Hasil Gabungan Teknologi Cetak dan Komputer

Teknologi hasil gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 

menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk 

media yang dikendalikan komputer. Media pembelajaran yang akan dibuat 

dalam tulisan ini adalah media pembelajaran berbasis komputer.

2.2.4. Alat peraga

2.2.4.1. Pengertian Alat Peraga

Yang dimaksud alat bantu pendidikan adalah alat-alat yang 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan bahan pendidikan / 

pengajaran. Alat bantu ini lebih sering disebut alat peraga karena berfungsi 
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untuk membantu dan meragakan sesuatu dalam proses pendidikan 

pengajaran.

Alat peraga ini disusun berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan 

yang ada pada setiap manusia itu diterima atau ditangkap melalui panca 

indera. Semakin banyak indera yang digunakan untuk menerima sesuatu 

maka semakin banyak dan semakin jelas pula pengertian / pengetahuan 

yang diperoleh. Dengan perkataan lain, alat peraga ini dimaksudkan untuk 

mengerahkan indera sebanyak mungkin kepada suatu objek sehingga 

mempermudah persepsi.

Seseorang atau masyarakat didalam proses pendidikan dapat 

memperoleh pengalaman / pengetahuan melalui berbagai macam alat 

bantu pendidikan. Tetapi masing-masing alat mempunyai intensitas yang 

berbeda-beda dalam membantu persepsi seseorang. Elgar Dale membagi 

alat peraga tersebut menjadi 11 macam dan sekaligus menggambarkan 

tingkat intensitas tiap-tiap alat tersebut dalam suatu kerucut.

Dari kerucut tersebut dapat dilihat bahwa lapisan yang paling dasar 

adalah benda asli dan yang paling atas adalah kata-kata. Hal ini berarti 

bahwa dalam proses pendidikan, benda asli mempunyai intensitas yang 

paling tinggi untuk mempersepsi bahan pendidikan/pengajaran. Sedangkan 

penyampaian bahan yang hanya dengan kata-kata sangat kurang efektif 

atau intensitasnya paling rendah. Jelas bahwa penggunaan alat peraga 

adalah salah satu prinsip proses pendidikan.

Dalam rangka pendidikan kesehatan, masyarakat sebagai 

konsumen juga dapat dilibatkan dalam pembuatan alat peraga (alat bantu 
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pendidikan). Untuk ini petugas kesehatan berperan untuk membimbing 

dan membina, bukan hanya dalam hal kesehatan mereka sendiri tetapi juga 

memotivasi mereka sehingga meneruskan informasi kesehatan kepada 

anggota masyarakat yang lain.

Alat peraga akan membantu dalam melakukan penyuluhan, agar 

pesan-pesan kesehatan dapat disampaikan lebih jelas dan masyarakat 

sasaran dapat menerima pesan orang tersebut dengan jelas. Dengan alat 

peraga, orang dapat lebih mengerti fakta kesehatan yang dianggap rumit 

sehingga mereka dapat menghargai betapa bernilainya kesehatan itu bagi 

kehidupan.

2.2.4.2. Macam-Macam Alat bantu Pendidikan

Pada garis besarnya, hanya ada 2 macam alat bantu pendidikan 

(alat peraga) :

1. Alat Bantu Lihat (Visual Aids)

Alat ini berguna didalam membantu menstimulasi indera mata 

(penglihatan) pada waktu terjadinya proses pendidikan. Alat ini ada 2 

bentuk:

a. Alat yang diproyeksikan, misalnya slide, film, film strip, dan 

sebagainya.

b. Alat-alat yang tidak diproyeksikan:

1) dimensi, gambar, peta, bagan, dan sebagainya.

2) dimensi misal bola dunia, boneka, dan sebagainya.

2.  Alat-Alat Bantu Dengar (Audio Aids)

Adalah alat yang dapat membantu menstimulasi indera pendengar 



21

pada waktu proses penyampaian bahan pendidikan / pengajaran. Misalnya 

piringan hitam, radio, pita suara, dan sebagainya.

Alat Bantu Lihat-Dengar seperti televisi dan video cassette. Alat-

alat bantu pendidikan ini lebih dikenal dengan Audio Visual Aids (AVA).

Disamping pembagian tersebut, alat peraga juga dapat dibedakan 

menjadi 2 macam menurut pembuatannya dan penggunaannya.

a. Alat peraga yang complicated (rumit), seperti film, film strip slide dan 

sebagainya yang memerlukan listrik dan proyektor.

b. Alat peraga yang sederhana, yang mudah dibuat sendiri dengan bahan-

bahan setempat yang mudah diperoleh, seperti bambu, karton, kaleng 

bekas, kertas koran, dan sebagainya. 

Beberapa contoh alat peraga yang sederhana yang dapat 

dipergunakan di berbagai tempat, misalnya :

1) Di rumah tangga seperti leaflet, model buku bergambar, benda-benda 

yang  nyata seperti buah-buahan, sayur-sayuran, dan sebagainya.

2) Di kantor-kantor dan sekolah-sekolah, seperti papan tulis, poster, 

leaflet, buku cerita bergambar, kotak gambar gulung, boneka dan 

sebagainya.

3) Di masyarakat umum, misalnya poster, spanduk, leaflet, fanel, boneka 

wayang, dan sebagainya.

2.2.4.3.  Alat Peraga Sebagai Media Pembelajaran Matematika.

Menurut kurikulum (Anonim, 1991:26) peranan alat peraga 

disebutkan sebagai berikut: 

a. alat peraga dapat membuat pendidikan lebih efektif dengan jalan 
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meningkatkan semangat belajar siswa,
b. alat peraga memungkinkan lebih sesuai dengan perorangan, 

dimana para siswa belajar dengan banyak kemungkinan 
sehingga belajar berlangsung sangat menyenangkan bagi 
masing-masing individu, 

c. alat peraga memungkinkan belajar lebih cepat segera 
bersesuaian antara kelas dan diluar kelas, 

d. alat peraga memungkinkan mengajar lebih sistematis dan 
teratur. 

e. Dan dalam pelajaran Matematika dapat menggunakan Peraga 
garis Bilangan seprti yang penulis angkat dalam penelitian 
Tindakan Kelas kali ini.

Teori lain yang mengatakan bahwa alat peraga dalam pengajaran 

dapat bermanfaat sebagai berikut: Meletakkan dasar-dasar yang kuat untuk 

berpikir sehingga mengurangi verbalisme, Dapat memperbesar perhatian 

siswa, meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 

sehingga belajar akan lebih mantap (Hamalik, 1997:40). 

Dengan melihat peranan alat peraga dalam pengajaran maka 

pelajaran matematika pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 

paling membutuhkan alat peraga, karena pada pelajaran ini siswa 

berangkat dari yang abstrak yang akan diterjemahkan kesesuatu yang 

konkrit. 

2.2.5. Menentukan Alat Peraga/Media Pembelajaran

Alat bantu belajar merupakan semua alat yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa melakukan perbuatan belajar, sehingga kegiatan belajar menjadi 

lebih efisien dan efektif. Dengan bantuan berbagai alat, maka pelajaran akan lebih 

menarik, menjadi konkrit, mudah dipahami, hemat waktu dan tenaga, hasil belajar 

lebih bermakna.
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Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan oleh guru dalam rangka 

memotivasi siswa agar belajar adalah:

1) Komunikasi terbuka; siswa lebih suka belajar bila penyajian ditata agar 

pesan-pesan guru terbuka terhadap pendapat siswa.

2) Daya tarik; siswa lebih suka belajar bila perhatiannya tertarik oleh

penyajian yang menyenangkan /menarik.

3) Aktif dalam latihan; siswa lebih senang belajar bila dia dapat berperan aktif 

dalam latihan/praktik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.

2.3. Pembelajaran Matematika

       2.3.1. Rendahnya Prestasi Belajar.

Permasalahan utama yang dihadapi dunia pendidikan dewasa ini 

adalah rendahnya prestasi belajar siswa. Hal ini merupakan sebuah koreksi 

bagi kinerja dunia pendidikan , khususnya para pelaksana pendidikan. Kita 

memang sangat prihatin melihat kenyataan rendahnya prestasi belajar para 

siswa kita. Ini mencerminkan proses pendidikan dan pemebalajaran yang 

gagal. Terkait dengan kondisi tersebut, maka setidaknya kita perlu 

melakukan intropeksi terhadap segala hal yang telah kita perbuat untuk 

proses pendidikan anak bangsa. Bahwa pendidikan dilakukan pada 3 (tiga) 

tempat yang paling utama, yaitu di rumah, di Sekolah, dan di masyarakat.

Oleh karena itulah jika mendapat kenyataan jelek yaitu rendahnya 

prestasi belajar siswa, maka sebenarnya merupakan tanggung jawab bersama 

ke tiga aspek tersebut.

Tentunya sebagai akibat rendahnya prestasi belajar siswa, maka 

kualitas sumber daya manusia (SDM) juga terpengaruh. Hal ini karena 
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adanya keterkaitan antara kualitas sumber daya manusia. Siswa yang 

berprestasi mencerminkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

sementara siswa yang tidak berprestasi atau rendah prestasinya 

menunjukkan sumber daya manusia yang berkualitas rendah juga.

Terkait dengan hal tersebut, maka perlu kiranya kita secara intens 

dan bersama-sama memberikan perhatian ekstra terhadap dunia pendidikan. 

Kita tidak boleh terjebak oleh rendahnya prestasi belajar siswa sehingga 

merasa terpuruk dan enggan beranjak dari kondisi tersebut. Untuk hal 

tersebut kita perlu memperhatikan beberapa hal berikut:

1. Proses pembelajaran Harus Efektif. 

Rendahnya prestasi belajar siswa sebenarnya merupakan suatu 

pukulan telak yang diterima oleh guru dan dunia pendidikan. Ini 

merupakan satu kondisi yang memalukan dan harus segera ditindaklanjuti 

dengan penangan efekktif.

Untuk hal tersebut maka guru seharusnya benar-benar 

memaksimalkan proses pembelajaran sehingga materi dan target dapat 

dicapai secara maksimal dan efektif. Dengan demikian maka kualitas 

SDM dapat dipertahankan, bahkan ditingkatkan secara signifikan.

Efektifitas proses pembelajaran pada zaman sekarang sangat 

tergantung pada tingkat kebersamaan siswa dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban belajarnya. Jika tidak maka segala upaya yang kita lakukan 

sama sekali tidak berguna untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Ini merupakan kewajiban untuk mengangkat rendahnya prestasi 

belajar siswa.
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2. Siswa harus berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Konsep pembelajaran beralih secara signifikan pada proses 

pembelajarannya, dimana pada zaman dahulu, konsepnya menempatkan 

guru sebagai pusat  belajarnya. Artinya untuk meningkatkan rendahnya 

prestasi belajar siswa, maka siswa seharusnya memposisikan diri sebagai 

pusat kegiatan, sehingga setiap kegiatan belajar adalah bagian 

kegiatannya.

Siswa harus terlibat dan berperan secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Mereka tidak boleh hanya menunggu perintah atau menjadi 

pendengar setia dari proses pembelajaran di kelasnya. Mereka harus 

mengambil peranan aktif dalam proses pembelajaran, maka rendahnya 

prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan. Selanjutnya siswalah yang 

sesungguhnya menentukan keberhasilan belajarnya, jika mereka aktif 

belajar, maka tingkat keberhasilannya semakin bagus.

2. Peranan Orang Tua Pada Belajar Anak-anaknya.

Orang tua atau keluarga adalah tempat belajar siswa untuk pertama 

kalinya. Sejak kecil mereka berada di lingkungan keluarga sehingga 

mereka secara langsung melakukan proses belajar. Siswa belajar dari 

orang-orang yang berada di sekitarnya segingga mempunyai kemampuan 

melakukan sesuatu. Maka orang tua mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam upaya meningkatkan rendahnya prestasi belajar siswa.

Seringkali terjadi orang tua menyerahkan sepenuhnya proses 

pendidikan dan pembelajaran anak-anaknya kepada sekolah. Mereka 

merasa dunia pendidikan pendidikan mempunyai kemampuan untuk 
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memberikan proses pendidikan dan pembelajaran yang dibutuhkan anak-

anaknya dan tidak perlu ditambah di rumah. Akibatnya adalah rendahnya 

prestasi belajar anak-anak sebab tidak ada bimbingan di rumah.

3. Masyarakat sebagai tempat belajar siswa

Lingkungan terakhir yang menjadi tempat belajar anak-anak adalah 

lingkungan masyarakat. Di lingkungan inilah banyak waktu yang 

dihabiskan anak. Mereka bergerak dan bersosialisasi dengan banyak orang 

sebagai wujud dirinya makhluk sosial. Maka semakin berkurang waktu 

yang mereka miliki untuk belajar. Dan dalam kontek inilah yang 

selanjutnya menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa.

Anak-anak kehilangan waktu untuk belajar sebab terlalu banyak 

asyik dengan interaksi antar personal di masyarakat. Mereka tidak pernah

belajar sebab kegiatan di masyarakat jauh lebih menarik perhatian mereka 

daripada sekedar belajar di depan meja belajar. Dalam kondisi inilah, 

maka seharusnya masyarakat menerapkan tugas`dan kewajibannya 

terhadap proses belajar anak-anak.

Dari uraian dan telaahan diatas dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa jika  hal-hal tersebut kita lakukan secara baik, maka rendahnya 

prestasi belajar anak-anak dapat kita tingkatkan dan anak-anak akan 

menjadi sumber daya manusia yang efektif bagi kehidupannya.

2.3.2. Teori Belajar Matematika

Pembelajaran matematika yang diajarkan di SD merupakan 

matematika sekolah yang terdiri dari bagian-bagian matematika yang 

dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan 
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membentuk pribadi anak serta berpedoman kepada perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa matematika SD 

tetap memiliki ciri-ciri yang dimiliki matematika, yaitu: (1) memiliki 

objek kajian yang abstrak (2) memiliki pola pikir deduktif konsisten 

Suherman (2006: 55). Matematika sebagai studi tentang objek abstrak 

tentu saja sangat sulit untuk dapat dipahami oleh siswa-siswa SD yang 

belum mampu berpikir formal, sebab orientasinya masih terkait dengan 

benda-benda konkrit. Ini tidak berarti bahwa matematika tidak mungkin 

tidak diajarkan di jenjang pendidikan dasar, bahkan pada hakekatnya 

matematika lebih baik diajarkan pada usia dini. Mengingat pentingnya 

matematika untuk siswa-siswa usia dini di SD, perlu dicari suatu cara 

mengelola proses belajar-mengajar di SD sehingga matematika dapat 

dicerna oleh siswa-siswa SD. Disamping itu, matematika juga harus 

bermanfaat dan relevan dengan kehidupannya, karena itu pembelajaran 

matematika di jenjang pendidikan dasar harus ditekankan pada penguasaan 

keterampilan dasar dari matematika itu sendiri. Keterampilan yang 

menonjol adalah keterampilan terhadap penguasaan operasi-operasi hitung 

dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian). Untuk itu 

dalam pembelajaran matematika terdapat dua aspek yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

1) matematika sebagai alat untuk menyelesaikan masalah.

2) matematika merupakan sekumpulan keterampilan yang harus dipelajari. 
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Karena itu dua aspek matematika yang dikemukakan di atas, perlu 

mendapat perhatian yang proporsional (Syamsuddin, 2003: 11). Konsep 

yang sudah diterima dengan baik dalam benak siswa akan memudahkan 

pemahaman konsep-konsep berikutnya. Untuk itu dalam penyajian topik-

topik baru hendaknya dimulai pada tahapan yang paling sederhana 

ketahapan yang lebih kompleks, dari yang konkrit menuju ke yang abstrak, 

dari lingkungan dekat anak ke lingkungan yang lebih luas. Kurikulum 

matematika sekolah berbasis kompetensi (2004) memuat materi yang lebih 

ringkas dan memuat hal-hal pokok yang mencakup tiga komponen: 1. 

Kemampuan dasar  2. Materi standard 3. Indikator pencapaian hasil belajar 

Penyusunan kurikulum berbasis kompetensi mempertimbangkan 

kesinambungan tujuan antara jenjang pendidikan yang lebih rendah ke 

jenjang yang lebih tinggi. Pada mata pelajaran matematika manyajikan 

tujuan instruksional sebagai berikut:

1. Siswa mampu menggunakan matematika sebagai alat untuk 

memecahkan masalah atau soal yang mencakup: kemampuan 

memahami model matematika, operasi penyelesaian model, dan 

penafsiran solusi model terhadap masalah semula.

2. Menggunakan matematika sebagai cara bernalar dan untuk 

mengkomunikasikan gagasan secara lisan dan tertulis, misalnya 

menyajikan masalah ke bentuk model matematika. Tujuan umum 

matematika SD. Berikut ini merupakan tujuan pada jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar, agar siswa mampu: 
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a) Melakukan operasi hitung :penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian, beserta operasi campurannya termasuk yang melibatkan 

pecahan.

b) Menentukan sifat dan unsur suatu bangun datar dan bangun ruang 

sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan volume. 

c) Menentukan sifat simetri, kesebangunan dan sistem koordinat. 

d) Menggunakan pengukuran, satuan, kesetaraan antar satuan, dan 

penaksiran pengukuran

e) Menentukan dan menafsirkan data sederhana seperti ukuran 

tertinggi,terendah.


